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Abstrak 
Penelitian ini adalah bagaimana peran ijtihad dalam pembaruan pemikiran Islam. Yang 
seharusnya dibagi ke dalam  sub masalah atau pertanyaan penelitian, yaitu bagaimana peran 
ijtihad dalam pembaruan pemikiran Islam dan bagaimana uregensi ijtihad dalam pemikiran 
Kuntowijoyo. Jenis penelitian ini tergolong penelitian kepustakaan (library research). Adapun 
sumber data penelitian ini adalah buku, karya tulis ilmiah, jurnal mengenai Kuntowijoyo. 
Selanjutnya, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan teologis dan pendekatan 
sosiologis. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumen (studi pustaka) 
yang dimuat di buku yang mendiskripsikan mengenai pembaharuan pemikiran Islam, hasil 
penelitian berupa skripsi, tesis, disertasi dan hasil penelitian yang diterbitkan. Peneliti juga 
mengambil bahan literatur sebagai data sekunder. Hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa 
dalam al-Qur’an memuat nilai historis yang tentang perubahan zaman. Itulah sebabnya Islam 
selalu mengupayakan ijtihad sebagi upaya untuk menyelesaikan problem sosial yang ada, al-
Qur’an mengandung pelajaran moral dan bersifat universal. Islam sebagai agama tentu mampu 
bertransformasi yang menyentuh rana sosial agar menciptakan masyrakat yang adil dan 
egaliter yang didasarkan pada iman. 
Kata Kunci : Ijtihad, Pembaruan, Pemikiran Islam, Kuntowijoyo. 
Abstract 
This research is how the role of ijtihad in the renewal of Islamic thought. That should be 
divided into sub-problems or research questions, namely how the role of ijtihad in the renewal 
of Islamic thought and how the urge of ijtihad in Kuntowijoyo's thinking. This type of research 
is classified as library research (library research). The sources of this research data are 
books, scientific papers, journals about Kuntowijoyo. Furthermore, the approach used is 
theological approach and sociological approach. Data collection methods used are document 
techniques (literature studies) contained in documents or books that describe the renewal of 
Islamic thought, research results in the form of theses, theses, dissertations and published 
research results. Researchers also take literature material as secondary data. The results of 
this study can be seen that in the Qur'an contains historical values about the changing times. 
That is why Islam always strives for ijtihad as an effort to solve existing social problems, al-
Qur'an contains moral lessons and is universal. Islam as a religion is certainly capable of 
transformation that touches social shutter in order to create a just and egalitarian society 
based on faith. 
Keyword: Ijtihad, Renewal, Islamic Thought, Kuntowijoyo. 
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A. Pendahuluan 
Peran Islam mempunyai nilai dalam diskursus sejarah, keseluruhannya mengandung 
epistemologi dan pemetaan nilai-nilai syariah. Kumudian Islam selalu menerima 
keterbukaan pemikiran dan menghargai pluralitas pemikiran sebab Islam itu sendii secara 
termiologi adalah tunduk, patuh, berserah diri kepada Allah.1  
Dalam konteks yang kekinian, hukum Islam seolah-olah tidak mampu menjawab 
persoalan-persoalan kehidupan manusia yang terus berkembang, sehingga hukum Islam 
diharapkan mampu untuk mengikuti perkembangan zaman. Dalam tatanan empiris, fikih 
merupakan bagian inti dalam pemikiran hukum Islam (ijtihad), yang seharusnya terus 
menyusaikan terhadap persoalan-persoalan baru yang muncul dalam tatanan sosial 
budaya masyarakat yang terus berubah. Hukum Islam (fikih) di tuntut harus aktif dalam 
menjawab setiap problematika masyarakat.  
Oleh karna itu, dalam proses penerapan konsep syari’ah tidak terlepas dari konsekuensi 
didalamnya kemudian melahirkan sebuah penafsiran, pemahaman bahkan produk 
pemikiran baru melalui ijtihad.2 pandangan etimologi, ijtihad adalah melakukan semua 
kekuatan dan spirit serta kemampuan. Sementara didalam pandangan syariat yaitu 
pembentukan dengan macam metode atau semangat mencapai mengumpulkan pandangan 
hukum fikih Islam dari dalil-dalilnya,3 juga untuk merumuskan dan menjalankan hukum-
hukum Islam yang menyangkut suatu masalah furu’iyyah yang ada dalam fikih.4  
Perwujudan ijtihad dalam dunia Islam adalah hasil dari himbauan al-Qur’an untuk 
mempergunakan akal. Pemakaian kata aql yang berarti mengerti, memahami dan berfikir, 
sebagai kata kunci yang biasa di ulang-ulang penyebutan dalam al-Qur’an bagi 
masyarakat arab bukanlah kata baru. Sebagaimana di kutip oleh Harun Nasution bahwa 
                                                
1 Jaih Mubarok, Sejarah dan Perkembangan Hukum Islam (Cet. III; Bandung: Rosda Karya, 2003), h. 7. 
2 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Hukum Islam (Semarang: Pustaka Rizky Putra, 
2010), h.10. 
3 Abdul Mun’ in al-Namer, Al Ijtihad  (Cet II;  Kairro: al-Haiah al- Masriyyah al-Ammah al-Kitab, 
1987), h.  28. 
4 Bustami Muhammad Said, Pembaharu dan Pembaharuan (Bandung: Mizan 2009), h. 37. 
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kata akal ketika pra Islam di gunakan untuk sebutan sebagai kepintaran manfaat praktis 
kemudian diadopsi oleh ilmu psikologi modernitas di sebut sebagai kemampuan 
menyelesaikan persoalan kapasitas intelegencia. manusia berilmu, dalam pandangannya 
merupakan manusia yang memiliki mengemas gagasan dalam menuntaskan problem, 
seiap saat di hadapkan sama problem kemudian selanjutnya mampu melepas dari 
keterikatan masalah yang dihadapi.  
Kebijaksanaan nilai semacam ini sangat di hargai oleh tradisi pra Islam atau jahiliyyah. 
Tradisi dalam agama islam mempengaruhi manusia di dalam catatan sejarah mulai Abad 
ke-7 sampai dengan Abad ke-14 dan akhirnya jatuh pada masa enam Abad terakhir. 
Untuk mengembalikan spirit Islam di dalam peradaban sangat urgent diamati. Begitupun 
respon bagi para pemikir Islam untuk mengusahakan pembaruan pemikiran Islam (Tajdid 
Al-Fiqri). Ada sesuatu yang salah dalam berfikir dan bertindak untuk para pemikir Islam 
terdahulu pada kondisi substansi Islam itu sendiri. Kalangan pemikir klasik kaku dalam 
memahami aturan dan spesifikasi pemahaman fikih lebih-lebih dalam hal filsafat Islam 
yang terlalu berbau Yunani.5  
Gagasan pemikir klasik dibentuk dan dipahami terlalu kaku dalam hal menjawab 
persoalan-persoalan mengamati Islam secara menyeluruh, yang menjadi kemunduran dari 
pemikiran Islam klasik adalah ketidakmampuan menyelaraskan nilai-nilai Al-Qur’an 
dengan kondisi sosial yang ada dan menganggap agama Islam terlalu universal, 
kemutlakan Islam mempengaruhi juga pada nilai sistem yang susah dijadikan bahan 
refleksi dan Islam dianggap ketat dalam melakukan pembaruan pemikiran Islam sehingga 
menjadikan kesalahan cara pandang. Islam kemudian jatuh pada kegelapan sehingga 
perkembangannya tidak mampu menyesuaikan pada kontekstualisasi sehingga peradaban 
Islam akhirnya dikalahkan oleh pemikir-pemikir barat yang dengan gagasannya mampu 
berkontribusi pada nilai-nilai sosial yang ada didalamnya.  
Ijtihad pemikiran Kontowijiyo ini dipengaruhi oleh pemikiran Iqbal Muhammad 
spesifiknya Iqbal membicarakan proses Isra mi’raj yang dilakukan oleh Nabi Muhammad 
                                                
5 M. Arkoun, Islam Akhlak wal Siyasah  (Beirut: allnma’ al-Qowmi, 1991), h. 173.  
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saw. bila saja Nabi dia orang memiliki pemahaman mistik maka kemudian Nabi tidak 
mungkin turun kembali ke bumi sebab rasa tentram ketemu dengan Allah dan pasti akan 
selamanya berada di sisi Allah. Alasan kenapa Nabi turun ke bumi tidak lain dan tidak 
bukan dalam hal menggerakkan atau melakukan merubah keadaan sosial. Cita-cita Nabi 
inilah yang kemudian dianggap sebagai kesadaran profetik.  
Lalu kemudian, melakukan transformasi dimana manusia memiliki potensi yang sama 
sebab dalam Islam Nabi adalah sebagai representasi kesetaraan mengangkat derajat-
derajat perempuan, tidak ada perbudakan dan Nabi menciptakan nilai-nilai sosial 
dikalangan masyarakat Arab maupun Madinah tempat Nabi lahir dan hijrahnya. Itulah 
substansi daripada Islam menyeruh pada kebaikan lalu kemudian mencegah perbuatan 
yang dilarang oleh agama. Makna khalifah terjewantahkan sebaagaimana di contohkan 
oleh Nabi. Yang menggerakan sejarah adalah manusia, sebab Allah tidak akan merubah 
suatu kaum sebelum kaum tersebut merubah dengan prinsip yang telah dibawakan oleh 
Nabi.6  
Al-Qur’an sebagai epistemologi, metodologi dan etika sebagai mana didalam karya yang 
dihasilkan oleh Kuntowijoyo mengarahkan persepsi tafsiran nilai Islam harus diterapkan 
pada kondisi dan mampu beradaptasi dengan realitas kekinian sebab Islam harus mampu 
bertransformasi pembacaan teks ke konteks yang ia sebutkan sebagai transendental etik. 
Respon mengembalikan realitas makna teks yang sering dilupakan oleh pemikir Islam 
klasik. Tanpa mengurangi nilai teks Al-Qur’an dan menakan ijtihadnya sebagai 
kesadaran profetik.7 
 
B.    Metode Penelitian 
Pendekatan metodologi didalam penelitian yang akan dibahas menggunakan pendekatan 
kepustakaan (Library reseach) sumber buku tulisan dan karya yang ada di perpustakaan 
atau karya-karya Kuntowijoyo itu sendiri sebagai bahan penelitian dan menjaga autentik 
                                                
6 Kuntowijoyo, Dinamisme Historis Umat Islam diIndonesia  (Yogyakarta: Salahuddin Pres Dan pustaka 
pelajar, 1997), h. 114. 
7 Kuntowijoyo, Paradigmatik Nilai Islam: Interpretasi Untuk Aksi (Bandung: Mizan, 1998), h. 331. 
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kemurnian dan keabsahannya. Meneliti pustaka memiliki berapa macam seperti (kartu 
katalog, referensi buku teks ensklipedia monograph, dan sejenisnya) dan khusus (buku-
buku pedoman, buletin penelitian, buku petunjuk, laporan-laporan penelitian, tesis, 
disertasi, jurnal, dan surat kabar. Secara umum penyusun menggunakan pendekatan 
dengan sosiologis dan teologis.8 
 
C.    Hasil dan Pembahasan 
1. Konsep Ijtihad Dalam Pembaruan Pemikiran Islam 
Ijtihad secara etimologi berarti bersungguh-sungguh dalam menggunakan tenaga, baik 
fisik maupun pikiran. Kata ijtihad, seperti dikemukakan al-Ghazali, biasanya tidak 
digunakan dalam konteks persoalan seperti memiliki nilai persoalan yang sulit. itulah 
sebabnya persoalan tersebut, bukanlah dikatakan berijtihad apabila pada mengusahakan 
pada hal yang bersifat mudah sebagaimana membawa beban biji sawi. beberapa alim 
ulama ahli ushul fiqh menggunakan bermacam gagasan untuk menjelesakan nilai ijtihad, 
namun subtansinya tetap satu mujtahid merupakan yakni seorang ulama yang pikirannya 
kemudian dijadikan rujukan bagi kalangan umat atau penuntunnya.9  
Maka pada keadaan Nabi sumber fiqh yakni Al-Qur’an, kemudian kondisi pada masa 
sahabat dielaborasikan menggunakan arahan atau sabda Nabi dan ijtihad merupakan 
sumber menetapakn hukum atauh fikih. Setelah pada sahabat, ketetapan fikih dengan cara 
mengikuti sunnah dalam sejarahnya pun pada masa ini ijtihad kemudian sepantasnya 
sebagai sumber lalu perkembangannya yang sangat pesat dan mengakar. ketika proses 
penerimaan dua landasan ini menjadi melekat dalam dua artikulasi. Pertama, dalam 
mengukuhkan konstruksi ijtihad lebih pada menjadikan Hadits Nabi daripada dengan 
metode yang bersifat ijtihad, walaupun kedua-duanya adalah menjadikannya sebagai 
sumber.10 Kaum Muslim kiranya berkewajiban mencari pemecahan bagi masalah-
                                                
8Abuddin Nata, Metodologi studi Islam (Ed.XII; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), h. 28.  
9Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh Jilid 2 (Jakarta: Kencana, 2011), h. 240. 
10Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh jilid 1 (Jakarta: Kencana, 2011), h. 33-34. 
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masalah baru melalui ijtihad berdasarkan sumber Al-Quran dan Al-Hadis. dalam 
pandangan, John O. Voll menguraikan semacam kalangan modernis atau reformis 
menggunakan tiga gagasan dalam pembaruan, yakni mengembalikan semua pada nilai 
Al-Quran kemudian sunnah Nabi, diperlukan ijtihad sebagai pemecahan problem bagi 
kalangan Muslim kemudian kekuatan reorientasi autentik dan keampuan Al-Quran.11  
Menurut Ahmad Wahib ijtihad selain untuk memahami Qur’an dan Sunnah (menyusun 
konsepsi Islam), melainkan juga untuk menjawab persoalan-persoalan rill yang dihadapi 
masyarakat dengan berpegangan pada ketentuan dan syarat dalam konsep-konsep Islam 
di atas. Jadi ijtihad sederhananya untuk usaha: Pertama, Menyusun konsep-konsep Islam 
yang meliputi masalah aqidah, ibadah, akhlaq. Di sini akal menjadi peran pasif. Kedua, 
untuk menjawab persoalan-persoalan kemanusiaan yang terjadi yaitu penjabaran konsep-
konsep Islam dibidang ahklaq dan khilafah termasuk ilmu dan filsafat. Disini akal 
sebagai aktif.12 Secara umum hukum ijtihad itu adalah wajib. Artinya seorang mujtahid 
wajib melakukan ijtihad untuk menggali dan merumuskan hukum syara’ dalam hal-hal 
yang syara’ sendiri tidak menetapkannya secara jelas dan pasti. Adapun dalil tentang 
kewajibab untuk berijtihad itu dapat dipahami dari firman Allah dalam QS. Al-Hasyr 59 
ayat 2 yaitu: 
ِل َكفَُرْوا ِمْن اَْهِل اْلِكٰتِب ِمْن ِديَاِرِهْم ِلَ هَُو الَِّذْيْٓ اَْخَرَج الَِّذْيَن  ا اَنَّهُ َما َظنَْنتُْم اَ  ْلَحْشِر  اوَّ انِعَتُُهْم ُحُصْونُُهْم ْن يَّْخُرُجْوا َوَظنُّْوْٓ ْم مَّ
ُ ِمْن َحْيُث لَْم يَْحتَِسبُْوا َوقَذََف فِْي قُلُْوبِهِ  ِ فَاَٰتىُهُم ّٰللاه َن ّٰللاه ْعَب ُم اِمِّ ُمْؤِمنِْيَنَۙ َفاْعتَِبُرْوا تَُهْم بِاَْيِدْيِهْم َواَْيِدى الْ ْخِربُْوَن بُيُوْ يُ لرُّ
 ٢ٰيْٓاُوِلى اْلَْبَصاِر 
Terjemahnya: 
Dialah yang menjadikan orang-orang kafir di antara ahli kitab dari kampung-
kampung mereka pada saat pengusiran yang pertama kamu tidak menyangka, bahwa 
mereka akan keluar dan merekapun yakin, bahwa benteng-benteng mereka dapat 
mempertahankan mereka dari (siksa) Allah; Maka Allah mendatangkan kepada 
mereka (hukuman) dari arah yang tidak mereka sangka-sangka. dan Allah 
melemparkan ketakutan dalam hati mereka; mereka memusnahkan rumah-rumah 
mereka dengan tangan mereka sendiri dan tangan orang-orang mukmin. Maka 
                                                
11Toto Suharto, Filsafat Pendidikan Islam, Menguatkan Epistemologi Islam dalam Pendidikan (Toto 
Suharto-Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), h. 220. 
12Catatan Harian Ahmad Wahib, Pergolakan Pemikiran Islam, (Jakarta, Democracy Project Yayasan 
Abad Demokrasi www.abad-demokrasi.com 2012.), h. 65. 
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ambillah (Kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, Hai orang-orang yang mempunyai 
wawasan.13 
Asbabun Nuzul ayat di atas yaitu: Dialah Allah yang mengeluarkan orang-orang yang 
mengingkari kenabian Muhammad dari kalangan ahli kitab, yaitu orang-orang Yahudi 
Bani an-Nadhir, dari tempat-tempat tiggal mereka yang bertetangga dengan kaum 
Muslimin di Madinah. Ini adalah pengusiran yang pertama bagi mereka dari jazirah Arab 
ke Syam. Kalian (wahai kaum Muslimin) tidak menyangka bahwa mereka akan terusir 
dari negeri mereka dengan penuh kehinaan dan kerendahan, karena mereka memiliki 
kekuatan besar dan pertahanan yang kokoh. Orang-orang Yahudi menyangka bahwa 
benteng-benteng mereka bisa melindungi mereka dari azab Allah dan tidak seorang pun 
mampu melakukannya. Tetapi keputusan Allah yang tidak mereka duga datang, Allah 
menyusupkan rasa takut yang mendalam ke dalam hati mereka. Mereka merusak rumah-
rumah mereka dengan tangan-tangan mereka sendiri dan tangan-tangan kaum Mukmin. 
Ambillah pelajaran wahai orang-orang yang memiliki pandangan lurus dan akal yang 
kuat dari apa yang menimpa mereka.  
Dalam ayat ini Allah menyuruh orang-orang yang mempunyai pandangan (faqih) untuk 
mengambil iktibar atau pertimbangan dalam berpikir. Perintah untuk mengambil iktibar 
ini sesudah Allah menjelaskan malapetaka yang menimpa Ahli Kitab (Yahudi) 
disebabkan oleh tingkah mereka yang tidak baik. Seorang faqih akan dapat mengambil 
kesimpulan dari ibarat Allah tersebut bahwa kaum mana pun akan mengalami akibat 
yang sama bila mereka berlaku seperti kaum Yahudi yang dijelaskan dalam ayat ini. Cara 
mengambil iktibar ini merupakan salah satu bentuk dari ijtihad. Karena dalam ayat ini 
Allah menyuruh mengambil iktibar berarti Allah juga menyuruh berijtihad, sedangkan 
suruhan itu pada dasarnya adalah untuk wajib. qs. An-Nisa 4 ayat 59 yaitu: 
 َ ا اَِطْيعُوا ّٰللاه سُْوَل َواُوِلى اٰيْٓاَيَُّها الَِّذْيَن ٰاَمنُْوْٓ سُْوِل اِْن كُْنتُْم َزْعتُْم ِفْي َشْيٍء فَُردُّْوهُ اِلَ ْمْۚ فَِاْن تَنَاِر ِمْنكُ ْلَمْ  َواَِطْيعُوا الرَّ ِ َوالرَّ ى ّٰللاه
اَْحَسُن تَأِْوْيًلا  ِخِر  ٰذِلَك َخْيٌر وَّ ِ َواْليَْوِم اْلٰ  ٥٩ ࣖتُْؤِمنُْوَن بِاّٰلله
Terjemahnya: 
                                                
13Kementrian agama RI, Alquran dan terjemahnya  (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-
qur’an, 2015), h. 545. 
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Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri 
di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka 
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama 
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.14 
Jika dilihat pada sisi asbabun nuzul pada Q.S an-Nisa/4: 59 menjelaskan takkala terjadi 
sengketa di antara seorang Yahudi dengan seorang munafik. kemudian arahaan maupun 
perintah kembalikan hanya pada hukum Allah dan sunnah Nabi yakni menyelaraskan 
hukum pada apa yang sudah ditetapkan Allah sebagaimana di dalam Al-quran dan 
ketetapan Nabi.15 Muhammad sebagai rasul diberi otoritas oleh Allah untuk melakukan 
ijtihad terhadap isi Kitab ar-Risalah dalam menerapkan hukum-hukum sesuai dengan 
konteks sosio-historisnya. Ini mengandung arti bahwa ijtihad Rasul juga tidak terlepas 
dari konteks ruang dan waktu sehingga ia tentunya bukanlah sesuatu yang final dan tidak 
bisa diubah.16  
Jika telah melakukan ijma’ terhadap masalah yang ada kemudian ulama mujtahid tidak 
akan mampu mendatangkan ijtihad yang baru. dalam konteks ini kemudian sebab ijma’ 
didasarkan pada naskh -naskh Al-quran dan hadist Rasulullah SAW, dalam konteks 
kekinian ataupun secara konteks sejarah, sehingga besar pengaruhnya akan menimbulkan 
merubahnya dan tidak sahnya naskh tidak diwujudkan kemudian pandangan Ijma’ yang 
berbeda pandangan. Sebagian ulama Sunni berpandangan ketika menetapkan ataukah 
sandaran Ijtihad kemudian mampu dikaitkan dalam didasarkan Dalih Al-quran dan 
hadits, sebab memiliki landasan, dalam hal ini: kondisi sosial yang tidak memiliki 
landasan ataukah rujukan, mustahil terjadinya orang kemudian mampu menggapai nilai 
kebathilan (benar).  
Pertama, Raulullah saw, tidak sekalipun menyampaikan serta menyeru hukum selain 
dikaitkan pada teks kitab, sebagaimana terjelaskan secara kongkrit di dalam Alquran. 
Kedua, jika para mujtahid dapat menetapkan hukum tanpa landasan hukum berarti, 
                                                
14Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 87. 
15Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh, Jilid 2, (Jakarta: Kencana, 2011) ,h. 240-241. 
16Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontenporer, (Yogyakarta: LKiS, 2010), h. 147. 
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masing-masing mujtahid secara individu dapat menetapkan hukum tanpa landasan. Bila 
para mujtahid secara perindividu dapat berbuat seperti itu, maka artinya tidak ada lagi 
yang namanya kesepakatan. Ketiga, dalam menjabarkan pandangan dalam konteks 
persoalan agama ketika tidak memiliki dalil atau petunjuk adalaj suatuhal yang keliru dan 
salah. Karena kalaupun demikian, berarti mereka sepakat untuk meniscayakan tindakan 
yang salah, sedangkan umat Islam keseluruhan tidak mungkin sepakat untuk kesalahan. 
Hukum syar’i jika tidak disandarkan kepada dalil, maka hukumnya tidak dapat diketahui 
hubungannya dengan hukum syara’. Kejadian seperti itu tidak dapat dijadikan landasan.17 
 
2. Ijtihad Sebagai Ilmu Sosial Profetik 
Dalam perkembangan peta perjuangan ummat Islam, mengharuskan kuntowijpyo untuk 
melakukan ijtihad kesadaran profetik yaitu kesadaran sebagaimana yang dilakukan oleh 
nabi muhammad saw. dalam pembangunan ilmu yang bersifat integralistik. Anwar 
Syafi’i memposisikan cara dan metodologi yang digagas oleh Kuntowijoyo pada 
pemikiran yang berkluster transformatif. Pandangan tersebut berdasarkan bahwa 
pemikiran Kuntowijoyo memiliki epistemologi tersendiri maupun (word view) dan 
menempatkan substansi daripada misi Islam yaitu kemanusiaan.18  
Untuk mengetahui pemikiran Kuntowijoyo mewujudkan nilai simultan dengan dua 
langkah aksi yakni interpretasi dan aksi. Dua agenda reaktualisasi Islam dengan 
perspektif yang melihat bahwa dinamika pergererakan Islam tidsk dapat di isolasikan dari 
dinamika negara sebagai kekuatan yang mampu memproduksi sistem simbolik, dan juga 
dengan perspektif bahwa Islam mempunyai potensi untuk melakukan counter hegemonic 
movement. Sambil menawarkan alternatif sistemik untuk integrasi sistem sosial dan 
sistem budaya, Kuntowijoyo jelas menduduki tempat tersendiri dalam peta gerakan 
pembaruan Islam di Indonesia. apalagi dengan analisisnya mengenai transformasi 
masyarakat dari pendekatan ilmu sejarah yang menjadi disiplin utamanya, kontribusinya 
                                                
17 Amir Syarifuddin, Ushul fiqh; Sumber Penemuan Hukum Islam, (Jakarta: Logos, 1998), h.154. 
18 M. Syafi‟i Anwar, “Pemikiran Politik dengan Paradigma al-Qur’an”: Sebuah Pengantar” dalam 
Kuntowijoyo, Identitas Politik Umat Islam (Bandung: Mizan, 1997), h.  20-21. 
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mungkin telah memperkaya khasanah pemikiran Islam, yaitu gagasannya telah menjadi 
varian tersendiri dalam spektrum intelektual Islam Indonesia yang sebagaimana 
dikatakan Fahri Ali dan Bachtiar Effendi “mewakili pandangan kekinian berdasarkan 
evaluasi sejarah”.  
Tapi satu hal yang pasti adalah orientasi pemikirannya, sebagaimana diakuinya sendiri 
dalam suatu wawancara, sesungguhnya lebih bersifat metodologis daripada substantif. Ini 
terutama berkaitan dengan concern dan keprihatinan utamanya mengenai posisi empiris 
umat Islam dalam bidang sosial politik dan ekonomi. Salah satu concern intelektualnya 
bahwa gerakan Islam sekarang ini harus mengertikulasikan diri sebagai gerakan dengan 
kepentingan yang objektif dan empiris dengan menyatakan pemihakannya kepada 
interskrup mungkn dapat menegaskan kecenderungan semacam itu.  
Dia pernah mengatakan bahwa selama ini gerakan Islam terlalu bersifat normatif dan 
cenderung mengabaikan adanya diferensiasi, segmentasi, dan stratifikasi sosial yang 
terjadi dalam masyarakat. Sebagai akibatnya, sentimen normatif mengenai kesatuan dan 
persatuan umat menjadi jauh lebih menonjol ketimbang komitmennya yang aktual untuk 
membela kelompok-kelompok yang tergusur dan tertindas didalam masyarakat. Bahkan 
konsep-konsep objektif mengenai kaum dhuafa dan mustadfin yang oleh Al-Qur’an 
dirujuk sebagai kelompok yang lemah dan tertindas secara ekonomi dan politik. Sering 
lebih dipahami hanya dalam pengertiannya yang normatif ketimbang dielaborasi secara 
empiris.19  
Bagi Kuntowijoyo tampak Islam adalah sebuah agama sekuler. Itu sebabnya, orientasi 
altruisnya yang berdasarkan pada etika transendental juga harus diarahkan kepada 
kehidupan yang objektif-empiris itu merupakan resultan dari kondisi sistem sosial, 
ekonomi, politik, yang bersifat historis. Perjuangan Islam adalah perjuangan untuk 
memperbaikinya. Bagi Kuntowijoyo tugas intelektual muslim adalah memberikan 
pemikirannya pada masyarakat, supaya masyarakat mempunyai alat analisis yang tajam 
dan dapat memainkan peranan dalam kehidupan sehari-hari. Itulah sebabnya, Islam 
                                                
19Kuntowijoyo, Muslim Tanpa Masjid (Bandung: Mizan, 2001), h. 9 
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adalah agama relevansi yang dimana hanya sekedar pemberi legitimasi pada sistem sosial 
yang ada melainkan memperhatikan dan mengontrol perilaku sistem tersebut.20 Dengan 
orientasi intelektual yang pragmatis semacam ini Kuntowijoyo pernah menyusun agenda 
reaktualisasi Islam di Indonesia dewasi ini. 
 
D.    Penutup  
Berdasarkan penguraian diatas maka penulis menyimpulkan yaitu; Pertama, Urgensi dari 
“Ijtihad” berarti bersungguh-sungguh dalam menggunakan tenaga, baik fisik maupun 
pikiran. urgensi ijtihad tersebut seperti dikemukakan al-Ghazali, biasanya tidak 
digunakan kecuali pada hal-hal yang mengandung kesulitan. mujtahid itu adalah seorang 
mufti yang fatwanya akan diamalkan oleh umat atau pengikutnya.  
Urgensi untuk melakukan ijtihad, selain untuk mengerti maksud dari Qur’an dan Sunnah 
(menyusun konsepsi Islam), tetapi juga untuk menjawab persoalan-persoalan yang ril 
yang dihadapi masyarakat dengan berpegangan pada ketentuan dan syarat dalam 
konsepsi Islam. Suatu hal yang menarik Ijtihad menurut Kuntowijoyo tidak hanya 
melakukan mengerti kemudian mengelaborasikan secara kritisisme, kemudian 
menjadikannnya sebagai kegiatan mampu lebih kongkrit lagi, yaitu bertindak nilai 
transformasi supaya keadaan masyarakat terjewantah pada misi nilai ketuhanan Islam. 
sehingga Kuntowijoyo berkesimpulan Ijtihad harus mampu berbasiskan kesadaran 
Profetik atau kesadaran Kenabian. dengan menggunakan kesadaran profetik yakni 
mempersoalkan fenomena atau realitas sosial yang bertolak belakang dengan misi 
kemanusiaan Islam. pandangan Kuntowijoyo dalam merumuskan posisi ijtihad dalam 
pembaruan pemikiran Islam adalah upaya ijtihad untuk merekonstruksi pemahaman 
keagamaan agar dapat digunakan pada konteks kekinian.  
Kuntowijoyo memandang ijtihad adalah suatu upaya atau metode yang mampu 
menghubungkan aspek kemanusiaan dan aspek  transendental. Ijtihad bagi Kuntowijoyo, 
tidak boleh berpuas diri dalam usaha untuk menjelaskan atau memahami realitas dan 
                                                
20 Ibid, h. 60. 
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kemudian memahaminya begitu saja tapi lebih dari itu, Ijtihad harus juga mengemban 
tugas transformasi menuju cita-cita yang diidealkan masyarakatnya.Ijtihad berbasis 
“Profetik” dipakai sebagai kategorietis yang mengarah pada kesadaran para nabi 
(prophet) yang terlibat dalam sejarah.  
Pertama; memanusiakan manusia, Kedua; membebaskan manusia, dan Ketiga; membawa  
manusia berjalan menuju Tuhan. Dengan kata lain, upaya Ijtihad profetik mencoba 
menyatukan wahyu Tuhan dengan temuan pikiran manusia. Lalu kemudian merumuskan  
tiga nilai dasar sebagai pijakan Ijtihad profetik, yaitu: humanisasi, liberasi  dan 
transendensi. Upaya Ijtihad untuk memanusiakan manusia kemudian disebut humanisme 
atau emansipasi, membebaskan manusia disebut liberasi, dan membawa manusia berjalan 
menuju Tuhan disebut transendensi. 
Dalam narasi yang ditawarkan oleh Kuntowijoyo mengenai misi profetik Islam, secara 
pendekatan Ia hanya mengambil spirit dari kedua tokoh yaitu, Muhammad Iqbal dan 
Roger Geraudy. Namun, penulis memberikan beberapa saran penting untuk dijadikan 
bahan penelitian selanjutnya terkait ketika melepaskan aspek tokoh-tokoh pembaruan 
dalam Islam lainnya. Pertama, Mengenai karakter kesadaran profetik yang ditawarkan 
oleh Kuntowijoyo hanya bersentuh terhadap rana-rana spiritualitas dan kesadaran 
Kenabian dalam narasi posmodern hanya diaggap sebagai doktrin historis. Dengan 
kemajuan teknologi yang mempengaruhi corak pandang manusia modern tentu tidak bisa 
diselesaikan melalui pendekatan keagamaan.  
Manusia adalah suatu komponen yang sangat sulit dipahami yakni mengenai tabiat 
internal dan perbuatannya. Kontowijoyo tidak memiliki tawaran yang bersifat kompleks  
bagaimana manusia keluar dan mampu menyelesaikan persoalan inheren dan tindakan 
praktis manusia. Sebab, bicara manusia dalam teori fungsionalisme struktural yakni talcot 
parsons, membicarakan manusia kedalam keterkaitan atau saling berhubung, kondisi 
masyarakat yang kokoh akan mempengaruhi corak pandang individualis untuk mengikuti 
ideologi oligarki (persekongkolan kapitalisme dan negara) yang membuat skema 
ketergantungan pada oligarki. dalam kenyataannya “muslim” secara utuh jauh dari 
penyelesaian mengatasi kontradiksi ini dan kuntowijoyo secara teoritik tidak mampu 
menyelesaikannya problem-problem penyakit modern ini, tentu berbicara stratifikasi 
Peran Ijtihad Dalam Pembaruan Pemikiran Islam  
(Studi Pemikiran Kuntowijoyo) 
 
M. Safali, Hadi Daeng Mapuna 
 
390 | QaḍāuNā Volume 1 Edisi Khusus Oktober 2020  
sosial untuk menyelesaikan konflik antar kelas tentu tidak hanya menyoalkannya pada 
problem bagaimana cara berketuhanan yang utuh, akan tetapi timbulnya konflik antar 
kelas itu terjadi kesenjangan ekonomi yang panjang diakibatkan penghisapan oleh 
kapitalisme.  
Ilmu Sosial Profetik yang kemudian hasil dari ijtihad kuntowijoyo secara praktis tidak 
memiliki implikasi yang secara keseluruhan atau revolusioner. Sebab dalam kenyataan 
islam keindonesiaan kita masih banyak kerancun didalam menyelesaikan persoalan, 
organisasi yang mengatasnamakan ormas Islam jauh dari representasi dari Islam itu 
sendiri yakni “ukhwah Islamiyyah atau Islam rahmatan lil alamin. Terjadi pengklaiman 
atas kebenaran itu sendiri yakni cara pandang kebenaran Islam melalui presfektif 
subjektif tanpa melalui pendekatan objektif kenyataan rill.  
Kedua, dalam memperkaya tawaran pikiran Kuntowijoyo seharusnya cara pandang 
keislaman kita harus secara utuh dan sebisa mungkin menawarkannya Ilmu Sosial 
Profetik Kuntowijoyo harus mampu memasuki ruang-ruang akademik dan dijadikan 
bahan pendiskusian di majelis Ilmu keagamaan maupun yang bersifat umum. Lebih-lebih 
Ilmu Sosial Profetik harus dipraktikkan kedalam keseharian praktis kita sehingga 
rahmatan lil alamin mampu menyelesaikan problem sosial. 
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